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Abstract
Panel data regression is a regression model that can explain the relationship between the predictor variables with the response variable, where the data is used panel data, which is a combination of the data time series and cross section. Models obtained through regression analysis of panel data is called panel data regression model. Determination of the model in this research was conducted through two approaches, ie common effect model (CEM) and the fixed effect model (FEM). The purpose of this study was to determine the best panel data regression model expressing the relation of inflation, the number of people in the city of Samarinda, Balikpapan, Tarakan and Bontang and determine whether or not the effects of inflation and the number of people on the unemployment rate. Results of this study indicate the best panel data regression model expressing the relation of inflation, population and unemployment rate in the city of Samarinda, Balikpapan, Tarakan and Bontang panel data regression model is the best model of FEM and the influence of inflation and population on the unemployment rate in the city of Samarinda, Balikpapan, Tarakan and Bontang.
Keywords : CEM, FEM, Panel Data Regression, Unemployment Rate.
Pendahuluan
Dalam ekonometrika, statistika telah banyak digunakan dalam riset atau penelitian untuk memecahkan permasalahan. Misalnya dalam sebuah penelitian, terkadang ditemukan suatu persoalan mengenai ketersediaan data untuk mewakili variabel yang digunakan dalam penelitian. Bahkan dapat ditemukan bentuk data dalam series yang pendek sehingga proses pengolahan data time series tidak dapat dilakukan berkaitan dengan persyaratan jumlah data yang minim. Terkadang pula ditemukan bentuk data dengan jumlah unit cross section yang terbatas pula, sehingga sulit untuk dilakukan proses pengolahan data cross section untuk mendapatkan informasi perilaku dari model yang hendak diteliti. Dalam teori ekonometrika, kedua kondisi seperti yang telah disebutkan di atas dapat diatasi dengan menggunakan data panel. Namun yang akan dibahas dalam penelitian ini mengenai data panel dengan pendekatan common effect dan fixed effect saja. 
Dalam analisis model data panel, terdapat tiga macam pendekatan yaitu dengan melalui pendekatan kuadrat terkecil (common effect), pendekatan efek tetap (fixed effect) dan pendekatan efek acak (random effect). 
Pengangguran seringkali menjadi masalah dalam perekonomian karena dengan adanya pengangguran, produktivitas dan pendapatan masyarakat akan berkurang sehingga dapat menyebabkan timbulnya kemiskinan dan masalah-masalah sosial lainnya. Pengangguran yang terjadi di setiap daerah khususnya di Kalimantan Timur tidak terlepas dari sempitnya lapangan pekerjaan di daerah tersebut. Keempat daerah yang diteliti ini merupakan kota-kota yang ada di Kalimantan Timur.

Pada penelitian ini penulis ingin mengetahui tentang Pemodelan Faktor-faktor yang mempengaruhi Tingkat Pengangguran di Kota Samarinda, Balikpapan, Tarakan dan Bontang Menggunakan Regresi Data Panel.
Data Panel
Istilah data panel berkaitan dengan data dua dimensi. Hal ini berbeda dengan data time series dan cross section, yang keduanya merupakan data satu dimensi.


Data panel adalah kombinasi/gabungan dari data time series (runtun waktu) dan data cross section (antar individu/ruang). Untuk menggambarkan data panel secara singkat, misalkan pada data cross section, nilai dari satu variabel atau lebih dikumpulkan untuk beberapa unit sampel pada suatu waktu. Dalam data panel, unit cross section yang sama di survei dalam beberapa waktu (Gujarati, 2003)
Kelebihan data panel dibandingkan dengan data time series dan data cross section adalah sebagai berikut:

1. Data panel memberikan data yang lebih informatif, lebih variatif, kurang korelasi antar variabelnya, lebih banyak derajat kebebasannya, dan lebih efisien.

2. Lebih sesuai untuk mempelajari perubahan secara dinamis, misalnya untuk mempelajari pengangguran atau perpindahan pekerjaan.

3. Data panel dapat digunakan untuk mempelajari model-model perilaku, misalnya pembelajaran fenomena perubahan skala ekonomi dan teknologi.

Ordinary Least Square
Salah satu metode yang sering digunakan menyangkut analisis regresi adalah metode kuadrat terkecil biasa atau yang lebih dikenal dengan istilah metode Ordinary Least Square (OLS) yaitu merupakan dalil yang mengungkapkan bahwa garis lurus terbaik yang dapat mewakili titik hubungan variabel prediktor (independent variable) dan varibel respon (dependent variable) adalah garis lurus yang memenuhi kriteria jumlah kuadrat selisih antara titik observasi dengan titik yang ada pada garis adalah minimum. Metode kuadrat terkecil akan menghasilkan estimator yang mempunyai sifat tidak bias, linier dan mempunyai varian yang minimum (Best Linear Unbiased Estimator = BLUE).
Variabel Dummy
Dalam analisis regresi, sering dijumpai saat variabel respon tidak hanya dipengaruhi oleh variabel yang dapat segera dinyatakan secara kuantitatif pada skala yang didefinisikan dengan baik (misalnya: pendapatan, hasil, harga, temperatur), tetapi juga dipengaruhi oleh variabel yang  pada dasarnya bersifat kualitatif (misalnya: jenis kelamin, ras, agama, kebangsaan, warna kulit).

Variabel yang mengambil nilai pemisalan, misalnya 0 dan 1, disebut variabel dummy. Jadi variabel dummy adalah variabel yang menggambarkan kuantifikasi dari variabel kualitatif. Nama lainnya adalah variabel indikator, variabel binary (dua angka), variabel bersifat kategori, variabel kualitatif, dan variabel yang membagi dua (dichotomous).

Bukan merupakan hal yang mutlak dalam mengambil pemisalan 0 dan 1. Pasangan (0, 1) dapat ditransformasikan ke dalam setiap pasangan lain dengan fungsi linear seperti Z = a + bD (b ≠ 0), dengan a dan b merupakan konstanta dan D = 1  atau D = 0. Jika D = 1, diperoleh Z = a + b; dan jika D = 0, diperoleh Z = a, akibatnya pasangan (0,1) dapat ditulis menjadi (a, a+b).
Model Regresi Data Panel
Model regresi data panel merupakan suatu model regresi yang observasi datanya didasarkan pada data panel. Secara umum, model regresi data panel dituliskan sebagai:
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dengan Yit  merupakan nilai variabel respon pada unit observasi ke-i dan waktu ke-t, X1it, X2it, …, Xkit merupakan nilai variabel prediktor pada unit observasi ke-i dan waktu ke-t, β0 merupakan parameter intersep atau titik potong antara sumbu tegak Y dan garis fungsi linier nilai Yit , β1, …,βk merupakan koefisien slope atau koefisien arah atau koefisien kemiringan dan εit merupakan kekeliruan atau galat atau komponen error pada unit observasi ke-i dan waktu ke-t (Widarjono, 2007).
Common Effect Model (CEM)

Model common effect mengasumsikan bahwa intersep dan koefisien slope konstan sepanjang waktu dan individu, dan error term menjelaskan perbedaan intersep dan koefisien slope sepanjang waktu dan individu tersebut. Regresi dilakukan dengan mengkombinasikan data time series  dan cross section. Dengan demikian, dalam pendekatan ini tidak memperhatikan dimensi individu maupun waktu. Secara umum model dalam bentuk sistem persamaannya adalah:
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Penaksiran parameter untuk model ini menggunakan metode Ordinary Least Square (OLS).
Fixed Effect Model (FEM)
Fixed effect adalah adanya perbedaan intersep antara individu namun sama antar waktu (time invariant), sedangkan koefisen regresi (slope) dianggap tetap baik antar kelompok individu maupun antar waktu. Walaupun intersep setiap individu berbeda, namun tidak berbeda menurut waktu. Membedakan intersep setiap individu dapat dilakukan dengan memasukkan variabel dummy untuk masing-masing individu.

Model regresi data panel yang menggunakan pendekatan fixed effect dinamakan Fixed Effect Model (FEM) yang juga sering disebut model Least Square Dummy Variable (LSDV). FEM atau LSDV merupakan model yang mengasumsikan koefisien slope konstan tetapi intersep bervariasi antar anggota panel. Istilah “fixed effect” ini dikarenakan fakta bahwa meskipun intersep berbeda antar anggota panel, namun antar waktu tetap sama. Kasus seperti ini dinamakan time invariant.
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Perlu diperhatikan bahwa banyaknya D pada persamaan tersebut dapat dijelaskan dengan pernyataan berikut, “jika suatu variabel kualitatif mempunyai n kategori, maka hanya ada n – 1 variabel dummy yang perlu diperkenalkan dalam model regresi, sedangkan satu variabel yang tidak diperkenalkan, rata-ratanya akan menjadi intersep atau titik potong dalam model (Greene, 2000).
Penaksiran parameter untuk model ini yakni dengan menggunakan metode Ordinary Least Square (OLS). 
Uji Chow
Uji Chow digunakan untuk mengetahui apakah teknik regresi data panel dengan fixed effect lebih baik dari model regresi data panel tanpa variabel dummy dengan melihat residual sum of squares (RSS) (Yamin dkk, 2011).
Hipotesis

H0
: Model common effect

H1
: Model fixed effect

Taraf signifikansi 
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dengan:

RSSCE : Residual Sum of Squares model  common effect
RSSFE : Residual Sum of Squares model fixed effect

  n         : jumlah unit cross section

  T        :  jumlah data time series

  k         : jumlah variabel prediktor
H0 ditolak jika Chitung  > Ftabel (α/2, n-1, nT-n-k) atau      p-value < α.

Pengujian Parameter Secara Serentak

Untuk mengetahui apakah variabel prediktor secara serentak berpengaruh terhadap variabel respon digunakan statistik uji F. Langkah-langkah pengujian hipotesis dengan menggunakan uji F adalah sebagai berikut:

Hipotesis

H0
:
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 (Semua variabel prediktor secara serentak tidak berpengaruh terhadap variabel respon).

H1
:
Minimal satu nilai 
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Taraf signifikansi 
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H0 ditolak jika Fhitung  > Ftabel (α/2, n-1, nT-n-k) atau p-value < α.
Pengujian Parameter Secara Individu

Untuk mengetahui apakah parameter variabel-variabel prediktor secara individu signifikan atau tidak dalam model digunakan statistik uji t (Gujarati, 2003).
Langkah-langkah pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t adalah sebagai berikut:

Hipotesis
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dengan:
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 diperoleh dari Tabel Distribusi t dengan peluang 1-α/2 dan derajat kebebasan (dk) = n - k atau      p-value < α .
Normalitas Residual
Untuk melihat apakah residual model berdistribusi normal dapat digunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Uji asumsi ini bertujuan untuk mengetahui apakah data residual telah memenuhi asumsi kenormalan atau belum Aswi dan Sukarna, 2006).
Hipotesis

H0 :F(x)=F0(x), (residual berdistribusi normal)

H1:F(x)
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Dn : deviasi absolut yang tertinggi

Fe  : frekuensi harapan

Fo  : frekuensi observasi
H0  ditolak   jika  
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Pendeteksian Heteroskedastisitas

Uji White heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variansi dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain.
Hipotesis
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dimana:

 
[image: image29.wmf]2

c


: Chi Square

  n
: banyak data

  R2
: koefisien determinasi

  db
: n-1

H0 ditolak jika 
[image: image30.wmf]2

2

tabel

hitung

c

c

>

 atau p​-value < α
Pendeteksian Multikolinieritas

Untuk mendeteksi masalah multikolinieritas di dalam sebuah regresi berganda dapat dilakukan dengan menggunakan nilai variance inflation factor (VIF). Jika nilai VIF suatu model regresi kurang dari 10 (VIF < 10), maka tidak terjadi multikolinieritas. Rumus VIF adalah sebagai berikut:
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 adalah nilai korelasi antar variabel prediktor.
Pendeteksian Autokorelasi

Istilah autokorelasi dapat didefinisikan sebagai korelasi antara anggota serangkaian observasi yang diurutkan menurut waktu (seperti dalam data time series) atau ruang (seperti dalam data cross section).
H0 : Tidak terdapat autokorelasi positif/negatif

H1 : Terdapat autokorelasi positif/negatif
Taraf signifikansi 
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Statistik d dari uji Durbin-Watson ditetapkan sebagai berikut:
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dimana 
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Tabel 1. Uji Statistik Durbin-Watson
	Nilai Statistik d
	Hasil

	0 < d < dL

dL  ≤  d  ≤  dU

dU  ≤  d  ≤  4-dU

4-dU  ≤  d  ≤  4-dL

4-dL  ≤  d  ≤  4
	Menolak hipotesis nol; ada autokorelasi positif

Daerah keragu-raguan; tidak ada keputusan

Menerima hipotesis nol; tidak ada autokorelasi positif/negatif

Daerah keragu-raguan; tidak ada keputusan

Menolak hipotesis nol; ada autokorelasi negatif


Pengangguran
Pengangguran atau tuna karya adalah istilah untuk orang yang tidak bekerja sama sekali, sedang mencari kerja, bekerja kurang dari dua hari selama seminggu, atau seseorang yang sedang berusaha mendapatkan pekerjaan yang layak. Pengangguran umumnya disebabkan karena jumlah angkatan kerja atau para pencari kerja tidak sebanding dengan jumlah lapangan kerja yang ada yang mampu menyerapnya (BPS, 2000).
Inflasi

Inflasi   merupakan    kecenderungan    harga-
harga barang dan jasa termasuk faktor-faktor produksi diukur dengan satuan mata uang yang semakin menaik, secara umum dan terus-menerus. Jika terjadi kenaikan harga dari satu atau dua barang saja, tidak disebut inflasi, kecuali jika kenaikan tersebut mengakibatkan sebagian besar dari harga-harga barang yang lain ikut naik. 
Cara menghitung angka inflasi adalah sebagai berikut:
Angka inflasi = 
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dimana:

IHK
= Indeks Harga Konsumen

n
= tahun

(n-1)
= tahun sebelumnya
Penduduk
Pengertian penduduk suatu negara atau daerah bisa didefinisikan menjadi dua, yaitu:

1. Orang yang tinggal di daerah tersebut.

2. Orang yang secara hukum berhak tinggal di daerah tersebut. Dengan kata lain orang yang mempunyai surat resmi untuk tinggal di situ.

Dalam sosiologi, penduduk adalah kumpulan manusia yang menempati wilayah geografi dan ruang tertentu.
Metodologi Penelitan
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah pengumpulan data sekunder yaitu tingkat pengangguran, inflasi dan jumlah penduduk yang ada di daerah Kalimantan Timur khususnya di Samarinda, Balikpapan, Tarakan dan Bontang tahun 2007 sampai 2011 di BPS Provinsi Kalimantan Timur. Pengumpulan data sekunder adalah teknik pengumpulan data yang diperoleh langsung dari instansi terkait.
Langkah-langkah analisis data pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menganalisis statistik deskriptif.

2. Analisis model regresi data panel dengan dua pendekatan:

· Common effect model (CEM).

· Fixed effect model (FEM).
3. Pengujian signifikansi parameter dengan uji F dan uji t.

4. Pemilihan model regresi data panel menggunakan uji Chow

5. Pengujian asumsi klasik regresi data panel:

· Normalitas residual menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov.
· Pendeteksian heteroskedastisitas menggunakan uji White.
· Pendeteksian multikolinearitas menggunakan Variance Inflation Factor (VIF).

· Pendeteksian autokorelasi menggunakan uji statistik Durbin-Watson.
Hasil Dan Pembahasan

Langkah-langkah analisis data pada penelitian ini diawali dengan analisis deskriptif.

Tabel 2. Statistik Deskriptif Data
	
	Skewness
	Kurtosis

	
	Statis-tic
	Standard

Error
	Statis-tic
	Standard

Error

	Pengangguran Samarinda
	0,443
	0,913
	-3,041
	2,000

	Inflasi Samarinda
	0,585
	0,913
	0,186
	2,000

	Penduduk Samarinda
	0,250
	0,913
	-2,589
	2,000

	Pengangguran Balikpapan
	0,463
	0,913
	0,057
	2,000

	Inflasi Balikpapan
	1,002
	0,913
	1,959
	2,000

	Penduduk Balikpapan
	0,646
	0,913
	-1,955
	2,000

	Pengangguran Tarakan
	0,198
	0,913
	-2,554
	2,000

	Inflasi Tarakan
	2,036
	0,913
	4,236
	2,000

	Penduduk Tarakan
	-0,726
	0,913
	-1,110
	2,000

	Pengangguran Bontang
	0,270
	0,913
	-1,763
	2,000

	Inflasi Bontang
	1,578
	0,913
	2,289
	2,000

	Penduduk Bontang
	0,314
	0,913
	-1,162
	2,000


Dari Tabel 2 dapat dilihat bahwa rasio skewness untuk tingkat pengangguran di Samarinda adalah sebesar 0,443, berada di antara nilai -2,00 sampai dengan 2,00, sehingga data berdistribusi normal. Begitu juga seterusnya perhitungan skewness rasio untuk data tingkat pengangguran, inflasi dan jumlah penduduk setiap kota menunjukkan nilai yang berada di antara        -2,00 sampai dengan 2,00 sehingga data yang digunakan berdistribusi normal.

Model Common Effect
Model regresi data panel common effect untuk data pada Tabel 4.1 adalah sebagai berikut:
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dengan :

Yit      = tingkat pengangguran di kota i pada  tahun t

X1it
= inflasi di kota i pada tahun t

X2it
= jumlah penduduk di kota i pada tahun t
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= parameter konstanta
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= komponen error di kota i dan tahun t

  i   =1, 2, 3, 4 dengan 1=Samarinda, 2=Balikpapan, 3=Tarakan, 4=Bontang

  t       =1, 2, 3, 4, 5 dengan 1=2007, 2=2008,  3=2009. 4=2010, 5=2011
Kemudian dilakukan penaksiran parameter inflasi dan jumlah penduduk dengan metode Ordinary Least Square (OLS), sehingga diperoleh:
Tabel 3. Penaksiran CEM  dengan Metode OLS
	Var
	Coefficient
	Standard
Error
	t-Statistics
	Prob.

	Konstanta
	10,90693
	1,847542
	5,903483
	0,0000

	Inflasi
	0,370629
	0,151978
	2,438709
	0,0260

	Penduduk
	-0,0000048
	0,00000223
	-2,154688
	0,0458


Dari Tabel 3 tersebut dapat dirumuskan sebuah model regresi data panel dengan pendekatan common effect adalah sebagai berikut:
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Pengujian Parameter Secara Serentak

Pengujian parameter secara serentak yaitu sebagai berikut:

1. Hipotesis

H0
:
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 (Variabel inflasi dan jumlah penduduk secara bersama- sama  tidak berpengaruh terhadap tingkat pengangguran)

H1
: Minimal ada salah satu 
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¹

j

b

           (Variabel inflasi dan jumlah penduduk  secara bersama- sama berpengaruh terhadap tingkat pengangguran)

2. Taraf signifikansi
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3. Statistik uji

Diperoleh Fhitung = 7,748074, Ftabel(0,05,3,14) = 3,34 atau p-value = 0,004057

4. Keputusan

Karena 7,748074 > 3,34 atau 0,004057 < 0,05 maka H0 ditolak.

5. Kesimpulan

Variabel inflasi dan jumlah penduduk secara bersama- sama berpengaruh terhadap tingkat pengangguran.
Pengujian Parameter Secara Individu
Pengujian statistik t dari CEM dapat dilakukan dengan melihat Tabel 3. Langkah-langkah pengujian adalah sebagai berikut:
Untuk parameter 
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2. Taraf signifikansi
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3. Statistik uji

Diperoleh ttabel(0,975;2) = 2,145, thitung = 2,438709 atau p-value = 0,0260.

4. Keputusan

Karena |2,438709| > 2,145 atau 0,0260 < 0,05 maka H0 ditolak.

5. Kesimpulan

Parameter 
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Untuk parameter 
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2. Taraf signifikansi 
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3. Statistik uji

Diperoleh ttabel(0,975;2)=2,145, thitung = -2,154688 atau p-value = 0,0458

4. Keputusan

Karena |-2,154688| > 2,145 atau 0,0458 < 0,05 maka H0 ditolak.

5. Kesimpulan

Parameter 
[image: image59.wmf]2
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 signifikan dalam model.
Model Fixed Effect
Model regresi dengan menggunakan pendekatan fixed effect untuk data penelitian adalah sebagai berikut:
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dengan:
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  : tingkat pengangguran di kota i pada tahun t

X1it  : inflasi di kota i pada tahun t

X2it  : jumlah penduduk di kota i pada tahun t
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 : intersep pembeda Kota Samarinda dengan kota lainnya
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 : intersep pembeda Kota Balikpapan dengan kota lainnya
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 : intersep pembeda Kota Tarakan dengan kota lainnya
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 : intersep pembeda Kota Bontang dengan kota lainnya
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  : komponen error di kota i dan tahun t

D1i   : 1 untuk kota Balikpapan

          0 untuk kota lainnya

D2i   : 1 untuk kota Tarakan

          0 untuk kota lainnya

D3i   : 1 untuk kota Bontang
          0 untuk kota lainnya

dimana:

i = 1, 2, 3, 4 dengan 1=Samarinda, 2=Balikpapan, 3=Tarakan, 4=Bontang
t = 1, 2, 3, 4, 5 dengan 1=2007, 2=2008, 3=200, 4=2010, 5=2011.
Pada penelitian ini hanya kota Samarinda yang dijadikan sebagai kota pembanding sehingga tidak diperlukan lagi variabel dummy untuk kota tersebut.

Tabel 4. Klasifikasi Variabel Dummy (Kota Samarinda sebagai Kota Pembanding)

	SMD
	D1
	D2
	D3
	BPP
	D1
	D2
	D3

	2007
	0
	0
	0
	2007
	1
	0
	0

	2008
	0
	0
	0
	2008
	1
	0
	0

	2009
	0
	0
	0
	2009
	1
	0
	0

	2010
	0
	0
	0
	2010
	1
	0
	0

	2011
	0
	0
	0
	2011
	1
	0
	0

	TRK
	D1
	D2
	D3
	BTG
	D1
	D2
	D3

	2007
	0
	1
	0
	2007
	0
	0
	1

	2008
	0
	1
	0
	2008
	0
	0
	1

	2009
	0
	1
	0
	2009
	0
	0
	1

	2010
	0
	1
	0
	2010
	0
	0
	1

	2011
	0
	1
	0
	2011
	0
	0
	1


Data asli dan data tambahan tersebut diolah dengan menggunakan penaksir OLS sehingga diperoleh :

Tabel 5.  Penaksiran FEM dengan Metode OLS (Kota Samarinda sebagai Kota Pembanding)

	Variable
	Coefficient
	Standard Error
	t-Statistics
	Prob.

	Konstanta
	26,83621
	5,339299
	5,026167
	0,0002

	Inflasi
	0,214291
	0,090696
	2,362741
	0,0331

	Penduduk
	-0,000026
	0,00000759
	-3,473445
	0,0037

	D1
	-3,122484
	1,295096
	-2,411006
	0,0302

	D2
	-12,52162
	3,615162
	-3,463640
	0,0038

	D3
	-9,262380
	3,958292
	-2,339994
	0,0346


Selain menggunakan metode OLS penaksiran parameter dapat dilakukan langsung dengan cara mengaktifkan (mengklik) fixed effect namun tetap dengan bantuan Eviews. Berikut ini output dari penggunaan metode tersebut:

Tabel 6. Model Fixed Effect
	Variable
	Coefficient
	Standard Error
	t-Statistics
	Prob.

	Konstanta
	20,60959
	3,248437
	6,344463
	0,0000

	Inflasi
	0,214291
	0,090696
	2,362741
	0,0331

	Penduduk
	-0,0000264
	0,00000759
	-3,473445
	0,0037

	Fixed Effects
	
	
	
	

	Samarinda
	6,226621
	
	
	

	Balikpapan
	3,104136
	
	
	

	Tarakan
	-6,294997
	
	
	

	Bontang
	-3,035760
	
	
	


Tabel 7. Rincian Intersep

	Kota
	Intersep

	Samarinda 
[image: image67.wmf](
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	(6,226621)

	Balikpapan 
[image: image68.wmf](

)

1
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	(6,226621) + (-3,122484)  = 3,104137

	Tarakan 
[image: image69.wmf](

)

2

b


	(6,226621) + (-12,52162) =           -6,294999

	Bontang 
[image: image70.wmf](

)

3

b


	(6,226621) + (-9,262380) =          -3,035759


Hasil taksiran fixed effect pada output tersebut sama dengan hasil perhitungan menggunakan metode OLS (seperti yang ditunjukkan pada Tabel 5). Hubungan antara koefisien pada Tabel 5 dan Tabel 6 dijelaskan pada Tabel 7.

Dari Tabel 5 dan Tabel 6 tersebut dapat dirumuskan sebuah model regresi data panel dengan pendekatan fixed effect adalah sebagai berikut:
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Dengan langkah yang sama model regresi data panel dengan pendekatan ini dapat pula diperoleh pada saat kabupaten/kota pembandingnya Balikpapan, Tarakan dan Bontang. Namun harus diperhatikan jika kota pembanding berbeda maka klasifikasi variabel dummy akan berbeda pula. Model yang diperoleh pada saat empat kota tersebut bergantian sebagai kota pembanding akan menghasilkan model regresi yang sama.
Sehingga dapat dibentuk menjadi model regresi data panel yang lebih sederhana. Berikut ini model pada saat i = 1 untuk Samarinda, i = 2 untuk Balikpapan, i = 3 untuk Tarakan dan i = 4 untuk Bontang, yaitu:

Y1t =6,226621- (3,122484)(0) – (12,52162)(0) –  (9,262380)(0) + 0,214291X11t – 0,0000264X21t

  = 6,226621 + 0,214291X11t – 0,0000264X21t

Y2t =6,226621- (3,122484)(1) – (12,52162)(0) – (9,262380)(0) + 0,214291X12t – 0,0000264X22t

  = 3,104137 + 0,129411X12t – 0,0000375X22t

Y3t =6,226621- (3,122484)(0) – (12,52162)(1) – (9,262380)(0) + 0,214291X13t– 0,0000264X23t

  = –6,294999 + 0,129411X13t – 0,0000375X23t
Y4t =6,226621- (3,122484)(0) – (12,52162)(0) – (9,262380)(1) + 0,214291X14t  – 0,0000264X24t

 
  = –3,035759 + 0,129411X14t – 0,0000375X24t
Dari empat persamaan sederhana tersebut dapat disimpulkan bahwa FEM yang diperoleh sesuai dengan asumsi awal yang menyebutkan bahwa koefisien slope konstan tetapi intersep bervariasi antar anggota panel yang dalam kasus ini adalah kota.

Pengujian Parameter Secara Serentak
Pengujian parameter secara serentak yaitu sebagai berikut:

1. Hipotesis

H0
:
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(Variabel D1, D2, D3, inflasi dan jumlah penduduk secara bersama- sama tidak berpengaruh terhadap tingkat pengangguran)

H1 : Minimal ada salah satu 
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 (Variabel D1, D2, D3, inflasi dan jumlah penduduk secara bersama-sama berpengaruh terhadap tingkat pengangguran)

2. Taraf signifikansi 
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3. Statistik uji

Diperoleh Fhitung = 17,58757, Ftabel(0,05,3,14) = 3,34 atau p-value = 0,000014.
4. Keputusan

Karena 17,58757 > 3,34 atau 0,000014 < 0,05 maka H0 ditolak.

5. Kesimpulan

Variabel D1, D2, D3, inflasi dan jumlah penduduk secara bersama-sama berpengaruh terhadap tingkat pengangguran.

Pengujian Parameter Secara Individu
Langkah-langkah pengujian adalah sebagai berikut:
Untuk parameter 
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3. Statistik uji

Diperoleh ttabel(0,975;2) = 2,145, thitung= -2,411006 atau p-value = 0,0302.

4. Keputusan

Karena |-2,411006| > 2,145 atau 0,0302 < 0,05 maka H0 ditolak.

5. Kesimpulan

Parameter 
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Untuk parameter 
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2. Taraf signifikansi 
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3. Statistik uji

Diperoleh ttabel(0,975;2) = 2,145, thitung= -3,463640 atau p-value = 0,0038.

4. Keputusan

Karena |-3,463640| > 2,145 atau 0,0038 < 0,05 maka H0 ditolak.

5. Kesimpulan

Parameter 
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 signifikan dalam model.
Untuk parameter 
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3. Statistik uji

Diperoleh ttabel(0,975;2) = 2,145, thitung= -2,339994 atau p-value = 0,0346.
4. Keputusan

Karena |-2,339994 | > 2,145 atau 0,0346 < 0,05 maka H0 ditolak.

5. Kesimpulan

Parameter 
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Untuk parameter 
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3. Statistik uji

Diperoleh ttabel(0,975;2) = 2,145, thitung = 2,362741 atau p-value = 0,0331.

4. Keputusan

Karena |2,362741| > 2,145 atau 0,0331 < 0,05 maka H0 ditolak.

5. Kesimpulan

Parameter 
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Untuk parameter 
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3. Statistik uji

Diperoleh ttabel(0,975;2) = 2,145, thitung= -3,473445 atau p-value = 0,0037.

4. Keputusan

Karena |-3,473445| > 2,145 atau 0,0037 < 0,05 maka H0 ditolak.

5. Kesimpulan

Parameter 
[image: image109.wmf]5
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 signifikan dalam model.
Pengujian Chow
Setelah melakukan taksiran pengaruh inflasi dan jumlah penduduk terhadap tingkat pengangguran dengan menggunakan pendekatan common effect dan fixed effect, maka saat ini dimiliki dua model. Oleh karena itu harus dipilih satu model yang lebih baik yaitu melalui uji Chow dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1.  Hipotesis

H0
: Model common effect (pool)

H1
: Model fixed effect
2. Taraf signifikansi
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3. Statistik uji

Diperoleh Fhitung = 13,109219, Ftabel(0,05,3,14) = 3,34 atau p-value = 0,0002.

4. Daerah Penolakan H0
H0 ditolak jika Fhitung > Ftabel atau p-value  < α.
5. Keputusan

Karena 13,109219 > 3,34 atau 0,0002 < 0,05 maka H0 ditolak.

6. Kesimpulan

Model yang tepat digunakan adalah model fixed effect.

Normalitas Residual
Pengujian normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov (KS) dengan hipotesis sebagai berikut:

1. Hipotesis

H0  : Residual berdistribusi normal

H1  : Residual tidak berdistribusi normal

2. Taraf signifikansi
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3. Statistik uji 

Diperoleh Dtabel(20;0,05) = 0,294, Dhitung = 0,091 atau p-value = 0,150.

4. Keputusan

Karena 0,091 < 0,294 atau 0,150 > 0,05 maka H0 diterima.

5. Kesimpulan

Residual berdistribusi normal.
Pendeteksian Heteroskedastisitas
Pendeteksian heteroskedastisitas menggunakan uji White dengan hipotesis sebagai berikut:

1. Hipotesis
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2. Taraf signifikansi 
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3. Statistik uji

Diperoleh χ2hitung = 5,490980, χ2tabel(0,05;3) = 7,81473 atau p-value = 0,3589.

4. Keputusan

Karena 5,490980 < 7,8147 atau p-value = 0,3589 > 
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 artinya H0 diterima.

5. Kesimpulan

Tidak terdapat heteroskedastisitas dalam model regresi data panel.
Pendeteksian Multikolinieritas
Selanjutnya pendeteksian multikolinieritas dapat dilakukan dengan menghitung nilai VIF dari variabel prediktor, dan diperoleh nilai VIF sebagai berikut:

Tabel 8.  Nilai VIF dari Inflasi (X1) dan Jumlah Penduduk (X2) 

	Variabel
	Nilai VIF

	Inflasi
	1,2

	Jumlah Penduduk
	4,5


Dapat dilihat pada Tabel 8 bahwa nilai VIF variabel inflasi sebesar 1,2 dan variabel jumlah penduduk sebesar 4,5. Dalam hal ini berarti kedua nilai tersebut kurang dari 10. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat multikolinieritas dalam model regresi data panel.
Pendeteksian Autokorelasi
Pendeteksian autokorelasi menggunakan statistik Durbin-Watson dengan hipotesis sebagai berikut:

1. Hipotesis

H0 : tidak terjadi autokorelasi positif/negatif

H1 : terjadi autokorelasi positif/negatif

2. Taraf signifikansi 
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3. Statistik uji

Diperoleh dL(20,2) = 1,100 , dU(20,2) = 1,537, dhitung = 2,126789.

4. Daerah Penolakan H0
H0 ditolak jika dhitung berada di luar interval 1,537 ≤ dhitung ≤ 2,463.
5. Keputusan

Karena dhitung = 2,126789 berada dalam interval 1,537 < dhitung < 2,463, maka H0 diterima.

6. Kesimpulan

Tidak terjadi autokorelasi positif/negatif dalam model regresi data panel.
Setelah dilakukan pengujian asumsi klasik untuk regresi data panel fixed effect diperoleh hasil bahwa semua uji asumsi telah terpenuhi. Sehingga model fixed effect dapat digunakan. 
Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 
1. Model regresi data panel terbaik yang menyatakan hubungan inflasi dan jumlah penduduk dengan tingkat pengangguran di kota Samarinda, Balikpapan, Tarakan dan Bontang tahun 2007 sampai 2011 yaitu dengan menggunakan  pendekatan   fixed   effect dengan model persamaan regresi adalah:
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2. Ada pengaruh inflasi dan jumlah penduduk terhadap tingkat pengangguran di kota Samarinda, Balikpapan, Tarakan dan Bontang pada tahun 2007 sampai 2011 berdasarkan analisis regresi data panel.
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